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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

hasil Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk  menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut 

 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba b be ب

 ta t te ت

 tsa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 zal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ta ṭ te  (dengan titik di bawah) ط

 za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ̓ koma terbalik (di atas)‘ ع

 gain g ge غ

 fa f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م
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 nun n en ن

 wau w we و

 ha h ha ه

 hamzah ̀ apostrof ء

 ya y ye ي

2. Vokal  

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إي ai = أي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh:  

جميلة مر أة   ditulis  mar’atun jamīlah 

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis  f ātimah  فاطمة

 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda Syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا
 ditulis  al-birr  البر             

 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

   ditulis   asy-syamsu  الشمس

 ditulis   ar-rajulu  الر جل

 ditulis   as-sayyidah  السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi/l/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis   al-qamar  القمر
 ’ditulis   al-badī  البديع

 ditulis   al-jalāl  الجلال
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6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan aspostrof/’/. 

Contoh: 

 ditulis   umirtu  أمرت

 ditulis   Syai’un1  شيء

 

                                                             
1 Umum Budi Karyanto, Bahasa Indonesia untuk Perguruan Tinggi (Pekalongan: STAIN 

Pekalongan Press, 2014), hlm. 121-124. 
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MOTTO 

 

 بسِْمِ اللهِ الَّرحْمنِ الَّر حِيمِْ 

لِ  رُ ٱلْمُؤْمِنِينَ ٱلَّذِينَ يعَْمَلوُنَ ٱلصََّٰ ذَا ٱلْقرُْءَانَ يهَْدِى للَِّتىِ هِىَ أقَْوَمُ وَيبُشَِّ ِِ أنََّ إنَِّ هََٰ حَََٰ

 لهَمُْ أجَْرًا كَبيِرًا

Artinya: 

“Sesungguhnya Alquran ini memberikan petunjuk ke (jalan) yang paling lurus 

dan memberi kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang mengerjakan 

amal shaleh bahwa mereka akan mendapat pahala yang besar”. 

(QS. Al Isra [17]: 9) 
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ABSTRAK 

 

Aisyah, Siti. 2019. Peran Guru Alquran Hadis Dalam Menumbuhkan 

Motivasi Membaca Alquran Siswa Kelas VIII SMP Islam Wonopringgo 

Kabupaten Pekalongan. Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. 

Pembimbing H. Agus Khumaedy, M. Ag. 

 

Kata kunci: Guru, Motivasi, Membaca Alquran 

  

Alquran adalah sumber agama (juga ajaran) Islam pertama dan utama. 

Pengenalan terhadap Alquran sangat penting agar Alquran dapat  mengarahkan 

perkembangan kepribadian dan jiwa anak. Apabila anak telah  mencintai Alquran 

dengan benar, maka kecintaan tersebut akan berfungsi sebagai kekuatan yang 

dapat membentengi anak dari pengaruh negatif dalam pergaulan sehari-hari. 

Namun pada kenyataannya di era perkembangan yang semakin maju ini banyak 

generasi muda yang mulai melupakan akan hal tersebut. Budaya membaca 

Alquran pun mulai semakin tergeser akibat perubahan zaman. Motivasi yang 

timbul dalam diri seseorang untuk membaca Alquran semakin merosot, sehingga 

hal tersebut membutuhkan sosok guru sebagai pendidik untuk mengarahkan 

kejalan yang benar agar peserta didik tertarik serta memiliki motivasi untuk 

membaca Alquran. 

Permasalahan yang dikaji yaitu bagaimana peran guru Alquran Hadis 

dalam menumbuhkan motivasi membaca Alquran siswa kelas VIII SMP Islam 

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan dan bagaimana faktor yang mendukung 

serta menghambat guru Alquran Hadis dalam menumbuhkan motivasi membaca 

Alquran siswa kelas VIII SMP Islam Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan peran guru Alquran Hadis 

dalam menumbuhkan motivasi membaca Alquran siswa kelas VIII SMP Islam 

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan dan untuk mengetahui faktor pendukung 

dan penghambat guru Alquran Hadis dalam menumbuhkan motivasi membaca 

Alquran siswa kelas VIII SMP Islam Wonopringgo. Adapun kegunaan penelitian 

ini secara teoritis dapat memberikan kontribusi yang positif bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan dan pendidikan terutama yang berkaitan dengan peran guru dan 

motivasi dalam membaca Alquran sedangkan kegunaan secara praktis diharapkan 

mampu memberikan masukan yang positif dalam dunia pendidikan khususnya 

yang berkaitan dengan peran guru Alquran Hadis dalam menumbuhkan motivasi 

membaca Alquran siswa kelas VIII SMP Islam Wonopringgo, sebagai bahan 

acuan bagi lembaga pendidikan yang dijadikan objek penelitian ini agar mampu 

meningkatkan kesadaran para warga sekolah untuk menumbuhkan motivasi 

membaca Alquran, dapat memberikan masukan kepada guru dan siswa tentang 

pentingnya membaca Alquran serta peran guru terhadap kehidupan di sekolah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian lapangan (Field Research). Teknik pengumpulan data yang 
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digunakan yaitu menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Adapun data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis data 

kualitatif model Miles dan Huberman. 

Adapun hasil penelitian dari peran guru Alquran Hadis dalam 

menumbuhkan motivasi membaca Alquran siswa kelas VIII SMP Islam 

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan yaitu sebagai korektor, sebagai inspirator, 

sebagai informator, sebagai motivator, sebagai fasilitator, sebagai pembimbing, 

sebagai demonstrator, sebagai pengelola kelas, sebagai evaluator. Faktor yang 

mendukung guru Alquran Hadis dalam menumbuhkan motivasi membaca 

Alquran yaitu adanya program dari sekolah yang melaksanakan kegiatan tadarus 

Alquran pada pagi hari, adanya pemantauan dari guru dengan mendampingi siswa 

membaca tadarus, adanya kegiatan menghafal Juzz Amma setiap ada mata 

pelajaran Alquran Hadis. Sedangkan faktor yang menghambat guru Alquran 

Hadis dalam menumbuhkan motivasi membaca Alquran siswa kelas VIII SMP 

Islam Wonoringgo yaitu kesadaran dalam diri siswa untuk membaca Alquran 

yang masih rendah, kondisi siswa yang kurang maksimal dalam menerima 

pembelajaran dan kondisi lingkungan yang kurang kondusif untuk belajar. 
 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



xiv 

 

D A F T A R   I S I 

 

HALAMAN JUDUL ...................................................................................... i 

HALAMAN PERNYATAAN ....................................................................... ii 

HALAMAN NOTA PEMBIMBING ............................................................. iii 

HALAMAN PENGESAHAN ........................................................................  iv 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ........................................... v 

HALAMAN PERSEMBAHAN ..................................................................... viii 

HALAMAN MOTTO .................................................................................... ix 

ABSTRAK ..................................................................................................... x 

KATA PENGANTAR .................................................................................... xii 

DAFTAR ISI .................................................................................................. xiv 

DAFTAR TABEL …………………………………………………………. xvi 

 

BAB  I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah ......................................................... 1 

B. Rumusan Masalah................................................................... 4 

C. Tujuan Penelitian …..………………………………..……… 5 

D. Kegunaan Penelitian ..……………………………………..... 5 

E. Metode Penelitian ................................................................... 6 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian……………………….. .. 6 

2. Tempat dan Waktu Penelitian ...………………………… 6 

3. Sumber Data.......................................................................  7 

4. Teknik Pengumpulan Data…………………………….....  8 

5. Teknik Analisis Data…….…………………………….....  9 

F. Sistematika Penulisan …….................................................... 11 

 

BAB II   LANDASAN TEORI 

A. GURU, MOTIVASI DAN MEMBACA ALQURAN ........... 13 

1. Guru.................................……………….....………….... 13 

a. Pengartian Guru ........………...………………........... 13 

b. Tugas Guru ………….………..……………………... 14 

c. Peran Guru…………….……………………..……… 17 

d. Syarat Guru …………..……………………………... 20 

e. Sifat Guru …………...…………………………........ 21 

2. Motivasi ........…………..……......................................... 26 

a. Pengartian Motivasi .....….......…………………........ 26 

b. Jenis Motivasi …………..………..…………………. 27 

c. Tujuan dan Fungsi Motivasi ...……………………… 30 

d. Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi ……………… 31 

e. Cara Menumbuhkan Motivasi……………………….  35 

3. Membaca Alquran ........……….........………………...... 38 

a. Pengartian Membaca Alquran........………….............  38 

b. Adab Membaca Alquran ………….…………..…...... 40 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



xv 

 

c. Manfaat Membaca Alquran…………………………. 41 

d. Metode Belajar Membaca Alquran …………………. 42 

B. PENELITIAN YANG RELEVAN………….........................  45 

C. KERANGKA BERPIKIR…………..……………………... .. 49 

 

BAB III PERAN GURU ALQURAN HADIS DALAM 

MENUMBUHKAN MOTIVASI MEMBACA ALQURAN 

SISWA KELAS VIII SMP ISLAM WONOPRINGGO 

KABUPATEN PEKALONGAN 

A. Gambaran Umum SMP Islam Wonopringgo.......................... 51 

1. Profil sekolah SMP Islam Wonopringgo ........................ . 51 

2. Letak geografis SMP Islam Wonopringgo ......................  52 

3. Visi dan Misi  …………………………………...……… 52 

4. Struktur Organisasi Sekolah………………………….... . 54 

5. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa .............................. 55 

6. Sarana dan Prasarana …………………………………… 58 

B. Peran Guru Alquran Hadis Dalam Menumbuhkan Motivasi 

Membaca Alquran Siswa Kelas VIII SMP Islam 

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan ……………….…….. 60 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru Alquran Hadis 

Dalam Menumbuhkan Motivasi Membaca Alquran Siswa 

Kelas VIII SMP Islam Wonopringgo Kabupaten 

Pekalongan ............................................................................. 82 

 

BAB IV   ANALISIS PERAN GURU ALQURAN HADIS DALAM 

MENUMBUHKAN MOTIVASI MEMBACA ALQURAN 

SISWA KELAS VIII SMP ISLAM WONOPRINGGO 

KABUPATEN PEKALONGAN  

A. Analisis Peran Guru Alquran Hadis Dalam Menumbuhkan 

Motivasi Membaca Alquran Siswa Kelas VIII SMP Islam 

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan ................................... 87 

B. Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat Guru Alquran 

Hadis Dalam Menumbuhkan Motivasi Membaca Alquran 

Siswa Kelas VIII SMP Islam Wonopringgo Kabupaten 

Pekalongan…………………………………………………... 98 

 

BAB V   PENUTUP 

A. Kesimpulan ............................................................................. 103 

B. Saran-Saran............................................................................. 104 

 

Daftar Pustaka 

Daftar Riwayat Hidup 

Lampiran 
 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



xvi 
 

DAFTAR TABEL 

 

Halaman 

Tabel 2.1. Kerangka Konseptual Peran Guru Alquran Hadis Dalam 

Menumbuhkan Motivasi Membaca Alquran ………….… 50 

Tabel 3.1. Struktur Organisasi Sekolah……………………………… 54 

Tabel 3.2. Daftar Guru SMP Islam Wonopringgo…………………... 55 

Tabel 3.3. Daftar Staf Tenaga Administrasi Sekolah……………… .. 57 

Tabel 3.4. Data Siswa……………………………………………….. 58 

Tabel 3.5. Sarana dan Prasarana………………………….................  58 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Alquran adalah sumber agama (juga ajaran) Islam pertama dan 

utama. Menurut keyakinan umat Islam yang diakui kebenarannya oleh 

penelitian ilmiah, Alquran adalah kitab suci yang memuat firman-firman 

(wahyu) Allah, sama benar dengan yang disampaikan Malaikat Jibril kepada 

Nabi Muhammad sebagai Rasul Allah sedikit demi sedikit selama 22 tahun 

2 bulan 22 hari, mula-mula di Makkah kemudian di Madinah. Tujuannya 

untuk menjadi pedoman atau petunjuk bagi umat manusia dalam hidup dan 

kehidupannya mencapai kesejahteraan di dunia ini dan kebahagiaan di 

akhirat kelak.1 

Pengenalan terhadap Alquran sangat penting agar Alquran dapat  

mengarahkan perkembangan kepribadian dan jiwa anak. Apabila anak telah  

mencintai Alquran dengan benar, maka kecintaan tersebut akan berfungsi  

sebagai kekuatan yang dapat membentengi anak dari pengaruh negatif 

dalam  pergaulan sehari-hari.2 

Membaca adalah kunci pertama dasar pembelajaran Alquran pada 

anak. 3  Bahkan Iqra’ atau perintah membaca, adalah kata pertama dari 

                                                             
1 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja GrafindoPersada, 

2006), hlm. 93. 
2 Imam Suraji, Prinsip-prinsip Pendidikan Anak Dalam Perspektif Al-Qur’an dan 

Hadis (Pekalongan: STAIN Pekalongan Press, 2011), hlm 168. 
3  Nunu A. Hamijaya Dan Nunung K. Rukmana, 70 Cara Mudah Bergembira 

Bersama Al Quran (Bandung: Marja, 2004),  hlm 44. 
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wahyu pertama yang diterima oleh Nabi Muhammad saw. Kata ini 

sedemikian pentingnya sehingga diulang dua kali dalam rangkaian wahyu 

pertama. Iqra’ demikian perintah Tuhan yang disampaikan oleh Jibril.4 

Namun pada kenyataannya di era perkembangan yang semakin 

maju ini banyak generasi muda yang mulai melupakan akan hal tersebut. 

Budaya membaca pun mulai semakin tergeser akibat perubahan zaman. 

Motivasi yang timbul dalam diri seseorang untuk membaca Alquran 

semakin berkurang. Hadirnya teknologi seperti gadget dan alat-alat modern 

lainnya sedikit demi sedikit mulai mempengaruhi minat anak untuk 

membaca Alquran. Mereka cenderung lebih senang bermain gadgetnya dan 

membaca berita-berita yang tidak begitu bermanfaat. 

Hal tersebut menjadi salah satu problem yang berkembang dalam 

dunia pendidikan. Dengan demikian lembaga pendidikan pun harus 

memiliki cara untuk mengurangi dampak yang tidak diinginkan, agar dapat 

menumbuhkan kecintaan anak terhadap Alquran sebagai kitab sucinya umat 

Islam. Salah satu langkah yang dilakukan adalah dengan mengadakan 

program yang berkaitan dengan keagaamaan seperti menerapkan kegiatan 

membaca Alquran pada saat sebelum jam pelajaran dimulai. Hal ini pun 

membutuhkan dukungan dan peran dari berbagai pihak demi berjalannya 

program yang telah di rencanakan, terutama dari guru. Kerena guru 

memiliki peran yang sangat penting dalam dunia pendidikan. 

                                                             
4  Quraish Shihab, Membumikan Alquran Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam 

Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1992), hlm 260. 
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SMP Islam Wonopringgo merupakan sekolah menengah pertama 

yang berbasis Islami. Di SMP Islam Wonopringgo terdapat mata pelajaran 

Alquran Hadis yang merupakan unsur pendidikan agama Islam yang 

memberikan pendidikan tentang Alquran agar siswa dapat mempelajari dan 

memahami Alquran sehingga siswa mampu membaca dengan baik dan 

dapat mengamalkannya. 

Namun terkadang masih saja ada beberapa siswa yang belum 

lancar membaca dan belum mampu melafalkan huruf Alquran dengan baik 

yang sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Selain itu ketika dalam proses 

membaca Alquran terkadang dijumpai siswa yang tidak fokus untuk 

membaca, namun sambil melakukan kegiatan lain seperti mengerjakan 

pekerjaan rumah yang seharusnya tidak dilakukan di sekolah. Ketika ada 

siswa yang belum lancar atau mahir dalam membaca Alquran biasanya guru 

Alquran Hadis memberikan motivasi. Motivasi tersebut dapat berupa 

nasehat dan tindakan agar siswa lebih giat dalam mempelajari Alquran, 

bahkan guru menuntun siswa agar mampu membacanya sesuai dengan 

tajwid. 

SMP Islam Wonopringgo menerapkan pembiasaan membaca Surat 

Yasin bagi para siswa kelas VII, Surat Al Waqi’ah bagi para siswa kelas 

VIII dan Surat Al Mulk bagi para siswa kelas IX setiap paginya dengan 

waktu sekitar 15 menit sebelum jam pelajaran pertama dimulai. Dengan 

harapan agar siswa terbiasa membaca ketiga surat yang terdapat dalam 

Alquran tersebut. Ketiga surat ini sering dibaca dalam kegiatan tertentu 
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terutama surat Yasin misalnya pada saat pembacaan doa-doa dan kegiatan 

rutinan dalam masyarakat. Selain itu pembiasaan yang diterapkan membaca 

surat-surat tersebut diharapkan agar mempermudah siswa dalam 

melaksanakan ujian praktek mata pelajaran Alquran Hadis pada saat kelas 

IX. Yangmana surat Yasin adalah surat yang wajib dibaca, sedangkan surat 

Al Waqi’ah dan surat Al Mulk adalah surat pilihan bagi siswa untuk memilih 

salah satunya. Selain itu, masih ada beberapa kegiatan lain yang berkaitan 

dengan cara guru dalam menumbuhkan motivasi siswa membaca Alquran 

seperti hafalan Juzz Amma dan pemantauan langsung dari guru di sekolah.5 

Berkaitan dengan fokus penelitian ini yaitu peran guru Alquran 

Hadis dalam menumbuhkan motivasi siswa membaca Alquran peneliti 

tertarik melakukan penelitian di sekolah tersebut dengan mengangkat judul 

“Peran Guru Alquran Hadis dalam Menumbuhkan Motivasi Membaca 

Alquran Siswa Kelas VIII SMP Islam Wonopringgo Kabupaten 

Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana peran guru Alquran Hadis dalam menumbuhkan motivasi 

membaca Alquran siswa kelas VIII SMP Islam Wonopringgo 

Kabupaten Pekalongan? 

                                                             
5Agus Setiawan, Guru Mata Pelajaran Alquran Hadis SMP Islam Wonopringgo, 

Wawancara Pribadi, Pekalongan, 5 April 2018. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



5 
 

 
 

2. Apa faktor yang mendukung dan menghambat guru Alquran Hadis 

dalam menumbuhkan motivasi membaca Alquran siswa Kelas VIII 

SMP Islam Wonopringgo Kabupaten Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Agar dapat memberikan gambaran serta arahan yang jelas dalam 

pelaksanaan penelitian ini, maka perlu dirumuskan tujuan yang ingin 

dicapai yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan peran guru Alquran Hadis dalam 

menumbuhkan motivasi membaca Alquran siswa kelas VIII SMP 

Islam Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru Alquran 

Hadis dalam menumbuhkan motivasi membaca Alquran siswa kelas 

VIII SMP Islam Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa mengembangkan peran guru 

Alquran Hadis dalam menumbuhkan motivasi siswa membaca Alquran di 

SMP Islam Wonopringgo. Dari informasi tersebut diharapkan bisa 

memberikan manfaat secara praktis maupun teoritis, yaitu: 

1. Kegunaan Teoritis 

Dapat memberikan kontribusi yang positif bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan dan pendidikan terutama yang berkaitan dengan 

peran guru dan motivasi dalam membaca Alquran. 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan yang 

positif dalam dunia pendidikan khususnya yang berkaitan dengan 

peran guru Alquran Hadis  dalam menumbuhkan motivasi 

membaca Alquran siswa kelas VIII SMP Islam Wonopringgo. 

b. Sebagai bahan acuan bagi lembaga pendidikan yang dijadikan 

objek penelitian ini agar mampu meningkatkan kesadaran para 

warga sekolah untuk menumbuhkan motivasi membaca Alquran. 

c. Memberi masukan kepada guru dan siswa tentang pentingnya 

membaca Alquran serta peran guru terhadap kehidupan di sekolah. 

E. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif yaitu pendekatan yang menjelaskan fenomena 

dengan menggunakan kata-kata. 6 Dalam penelitian ini ingin 

mendeskripsikan tentang bagaimana peran guru Alquran Hadis dalam 

menumbuhkan motivasi membaca Alquran siswa SMP Islam 

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. Sedangkan jenis penelitian ini 

adalah penelitian lapangan (Field Research) yaitu yang dilakukan di 

medan terjadinya gejala-gejala.7 

 

 

                                                             
6 Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 5. 
7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010), hlm. 120. 
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2. Tempat dan Waktu  Penelitian 

Adapun penelitian dalam skripsi ini dilaksanakan di SMP Islam 

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan dan dilaksanakan sejak mulai 

pada tanggal 26 Juli 2018 sampai dengan 10 Agustus 2018. 

3. Sumber Data 

Sumber data penelitian adalah subjek data dapat diperoleh. 

Dalam penelitian ini terdapat sumber data yang diinginkan, yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yaitu data yang diambil dari sumber 

pertama langsung dari objek penelitian.8  Adapun yang termasuk 

data primer yaitu guru Alquran Hadis dan siswa kelas VIII SMP 

Islam Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder berfungsi sebagai pendukung, pemberi 

informasi tambahan data primer, biasanya berwujud data dokumen 

atau laporan yang telah tersedia. 9  Sumber data sekunder dalam 

penelitian ini diperoleh dari Kepala Sekolah SMP Islam 

Wonopringgo, buku-buku, atau sumber data lain yang memiliki 

keterkaitan dengan peran guru Alquran Hadis dalam menumbuhkan 

motivasi membaca Alquran siswa kelas VIII SMP Islam 

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. 

                                                             
8  Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 

1980), hlm. 134. 
9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik...hlm. 

122. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara atau alat 

untuk mengumpulkan data yang valid dan objektif. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berrikut: 

a. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan 

terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran. 10  Observasi ini 

digunakan untuk memperoleh gambaran secara detail bagaimana 

peran guru Alquran Hadis dalam menumbuhkan motivasi membaca 

Alquran siswa SMP Islam Wonopringgo. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data atau informasi 

dengan mengajukan beberapa pertanyaan untuk dijawab secara 

lisan pula. Ciri utama interview adalah kontak langsung dan tatap 

muka antara pewawancara dan sumber informasi (interviewer).11 

Dalam penelitian ini wawancara diajukan kepada guru Alquran 

Hadis, Kepala Sekolah dan para siswa kelas VIII SMP Islam 

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. 

 

                                                             
10 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian Dan Teknik Penyusunan 

Skripsi (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hlm. 111. 
11  Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), hlm 225. 
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c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, transaksi, buku, surat kabar, 

majalah dan sebagainya. 12  Dalam penelitian ini dokumentasi 

digunakan untuk mencari data-data dan dokumen dari SMP Islam 

Wonopringgo untuk melengkapi data yang diperlukan oleh peneliti. 

5. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis model Miles 

dan Huberman. Menurut Miles dan Huberman menyatakan bahwa 

analisis data kualitatif mempergunakan kata-kata yang selalu disusun 

dalam sebuah teks yang diperluaskan atau dideskripsikan. 13  Proses 

analisis data yang dilakukan melalui berbagai tahapan yaitu: 

a. Pengumpulan data yaitu proses pencarian data di lapangan yang 

dilakukan melalui berbagai teknik pengumpulan data yaitu 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Pada tahap ini, peneliti 

melakukan pengumpulan data dari berbagai teknik yang dipilih 

agar memperolah data yang sesuai dengan tujuan dalam penelitian 

ini yaitu peran guru Alquran Hadis dalam menumbuhkan motivasi 

membaca Alquran siswa SMP Islam Wonopringgo. 

b. Reduksi data (data reduction), yaitu proses pemilihan serta 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, abstraksi dan 

                                                             
12  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 

hlm...274. 
13  Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif Dan Penelitian 

Gabungan (Jakarta: Prenada Media, 2014), hlm. 372. 
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transformasi data kasar yang diperoleh di lapangan. Pada tahapan 

ini, setelah data terkumpul semua kemudian dipilih dan dipilah 

sesuai yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu disesuaikan 

dengan peran guru Alquran Hadis dalam menumbuhkan motivasi 

membaca Alquran siswa SMP Islam Wonopringgo. 

c. Penyajian data (data display), yaitu penyajian atau deskripsi data 

atau informasi tersusun yang memungkinkan untuk melakukan 

interpretasi data, penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Data dalam penelitian ini akan disajikan dalam bentuk teks naratif. 

Pada dasarnya peneliti akan melakukan analisis dan interpretasi 

dalam setiap tahapan penelitian. 

d. Pengambilan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and 

verification). Selama penelitian masih berlangsung, setiap 

kesimpulan yang ditetapkan akan terus menerus diverifikasi hingga 

dapat diperoleh konklusi yang akuntabel.14 Melalui tahapan yang 

terakhir ini, peneliti berusaha untuk menyajikan data yang telah 

dipilih dan dipilah sesuai kebutuhan dan fokus penelitian ini yaitu 

peran guru Alquran Hadis dalam menumbuhkan motivasi membaca 

Alquran siswa SMP Islam Wonopringgo dengan menggunakan 

kata-kata atau deskriptif sehingga diperoleh penggambaran gejala 

objek atau subjek penelitian yang sebenarnya dan akhirnya 

diperoleh simpulan atau verifikasi yang akurat. 

                                                             
14Ibid, hlm. 372-374.  
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F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Bab I Pendahuluan. Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan skripsi. 

Bab II Landasan Teori. Terdiri dari tiga sub, pertama tentang Guru, 

Motivasi dan Membaca Alquran. Guru meliputi pengertian guru, tugas guru, 

peran guru, syarat guru dan sifat-sifat guru. Kemudian dilanjutkan dengan 

Motivasi meliputi pengertian motivasi, jenis motivasi, fungsi dan tujuan 

motivasi, serta faktor yang mempengaruhi motivasi. Kemudian Membaca 

Alquran meliputi pengertian membaca Alquran, adab membaca Alquran, 

manfaat membaca Alquran dan metode belajar membaca Alquran. Pada sub 

kedua, berisi tentang penelitian yang relevan. Pada sub ketiga, berisi tentang 

kerangka berpikir. 

Bab III Peran Guru Alquran Hadis Dalam Menumbuhkan Motivasi 

Membaca Alquran Siswa Kelas VIII SMP Islam Wonopringgo Kabupaten 

Pekalongan. Bab ini berisi tentang gambaran umum lokasi dan subjek 

penelitian yaitu SMP Islam Wonopringgo (Profil sekolah, letak geografis, 

visi dan misi, struktur organisasi, keadaan informan dan data sampel). 

Kemudian penyajian data tentang peran guru Alquran Hadis dalam 

menumbuhkan motivasi membaca Alquran siswa kelas VIII SMP Islam 

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan serta data faktor pendukung dan 

penghambat guru Alquran Hadis dalam menumbuhkan motivasi membaca 

Alquran Siswa kelas VIII SMP Islam Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. 
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Bab IV Analisis deskriptif tentang peran guru Alquran Hadist dalam 

menumbuhkan motivasi membaca Alquran siswa kelas VIII SMP Islam 

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan serta analisis faktor pendukung dan 

penghambat guru Alquran Hadis dalam menumbuhkan motivasi membaca 

siswa kelas VIII SMP Islam Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. 

Bab V Penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan sebagaimana yang telah dikemukakan pada 

bab sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peran guru Alquran Hadis dalam menumbuhkan motivasi membaca 

Alquran siswa SMP Islam Wonopringgo yaitu guru sebagai korektor, 

sebagai inspirator, sebagai informator, sebagai motivator, sebagai 

fasilitator, sebagai pembimbing, sebagai demonstrator, sebagai 

pengelola kelas dan sebagai evaluator. 

2. Faktor yang mempengaruhi guru Alquran Hadis dalam menumbuhkan 

motivasi membaca Alquran siswa SMP Islam Wonopringgo antara 

lain sebagai berikut: 

a. Faktor Pendukung 

1) Adanya program dari sekolah yang melaksanakan kegiatan 

tadarus Alquran pada pagi hari. 

2) Adanya pemantauan dari guru dengan mendampingi siswa 

membaca tadarus. 

3) Adanya kegiatan menghafal Juzz Amma setiap ada mata 

pelajaran Alquran Hadis. 
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b. Faktor Penghambat 

1) Kesadaran dalam diri siswa untuk membaca Alquran yang 

masih rendah 

2) Kondisi siswa yang kurang maksimal dalam menerima 

pembelajaran 

3) Kondisi lingkungan sekolah yang kurang kondusif untuk 

belajar 

B. Saran-saran 

Berdasarkan simpulan tersebut diatas, maka dapat dikemukakan saran- 

saran sebagai berikut: 

1. Untuk Kepala Sekolah 

Hendaknya kepala sekolah lebih memberikan perhatian dan  

pengarahan  kepada guru dalam meningkatkan cara mengajar yang baik 

kepada siswa-siswanya serta dapat menetapkan  kebijakan yang sesuai  

dengan kondisi sekolah terutama siswa-siswanya. 

2. Untuk Guru Alquran Hadis 

Dapat memberikan perhatian dan motivasi khusus kepada siswa-

siswanya terutama siswa yang mengalami masalah kesulitan membaca 

Alquran dengan cara yang lebih menarik dan inovatif serta dapat 

bekerjasama dengan orang tua siswa untuk memantau perkembangan 

siswa. 
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3. Untuk Siswa 

Hendaknya siswa lebih meningkatkan motivasi diri dalam 

membaca Alquran dan menyadari akan pentingnya membaca Alquran. 
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